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ABSTRAK 

penelitan untuk menentukan kemungkinan pengelolahan air limbah industri 

menggunakan adsorben untuk penurunan TDS Dan pH sebagai adsorben baru yang 

dapat digunakan untuk mengatasi penurunan TDS Dan pH pada limbah industri. 

Limbah-limbah industri menjadi semakin bertambah seiring dengan pesatnya 

perkembangan industri. Penelitian dilakukan dengan bahan baku, katalis, tanah liat 

sebagai adsorbennya untuk melihat penurunan pada proses pengolahan limbah ini. 

Untuk ukuran 2 cm dengan perbandingan 30:70 pengaruh laju alir terhadap persen 

penyerapan setelah adsorben terbaik diperoleh dari percobaan laju alir 7 L/menit 

dalam waktu 105 menit dan Untuk ukuran 1 cm dengan perbandingan 30:70 laju alir 

terbaik diperoleh pada 8 L/menit dalam waktu 105 menit. Secara kesimpulan, untuk 

penurunan kadar TDS dan pH menggunakan adsorben bisa mengurangi pencemaran. 

Kandungan TDS dan pH setelah proses adsorpsi diuji menggunakan metode 

kontinyu  

Kata kunci : limbah industry, tanah liat, katalis  
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ABSTRACT 

 research to determine the possibility of industrial wastewater treatment 

using adsorbents to reduce TDS and pH as new adsorbents that can be used to 

overcome the decrease in TDS and pH in industrial waste. Industrial wastes are 

becoming more and more in line with the rapid development of the industry. The 

research was conducted with raw materials, catalysts, clay as the adsorbent to see a 

decrease in this waste treatment process. For the size of 2 cm with a ratio of 30:70 

the effect of flow rate on the percent absorption after the best adsorbent was 

obtained from the experimental flow rate of 7 L/min within 105 minutes and for the 

size of 1 cm with a ratio of 30:70 the best flow rate was obtained at 8 L/min. within 

105 minutes. In conclusion, to reduce the levels of TDS and pH using an adsorbent 

can reduce pollution. The content of TDS and pH after the adsorption process were 

tested using the continuous method 

Keywords: industrial waste, clay, catalyst 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pencemaran ini dapat diatasi dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan 

menggunakan proses adsorpsi, di mana para ahli menyatakan bahwa Karbon aktif 

dapat mengadsorpsi ion-ion logam di dalam larutannya, namun untuk membuat 

karbon aktif tersebut membutuhkan biaya mahal dalam proses pembuatannya Upaya 

pencegahan terjadinya pencemaran air dan lingkungan oleh limbah cair industri 

minyak sawit yakni dengan melakukan pengolahan air buangan tersebut.    

(Sukardjo, 1990). 

 Limbah-limbah industri menjadi semakin bertambah seiring dengan pesatnya 

perkembangan industri, baik volume maupun jenisnya. Limbah industri khususnya 

limbah tambang, tekstil, dan lain lain, merupakan salah satu penyebab masalah 

lingkungan akibat galian tambang dan buangan limbah tersebut yang mencemari 

lingkungan. Akibatnya beban pencemaran lingkungan semakin berat, sedangkan 

kemampuan alam untuk menerima beban limbah terbatas. Jenis limbah industri 

banyak macamnya, tergantung bahan baku dan proses yang digunakan masing 

masing industri. Salah satu masalah yang paling mengganggu dari limbah industri 

tersebut adalah kandungan zat warna dan senyawa yang ada di dalam limbah 

(Pratiwi, 2010). 

 

TDS (Total Dissolved Solid) atau padatan terlarut adalah padatan-padatan yang 

mempunyai ukuran lebih kecil dari padatan tersuspensi jumlah TDS biasanya terdiri 

atas zat organik, garam organik dan gas terlarut. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menurunkan kadar TDS (Total Disolved Solid) dalam limbah 

laundry adalah dengan adsorbsi menggunkan arang aktif. Metode pengukuran TDS 

adalah dengan menggunakan metode graimetri.  studi penurunan TDS (Total 

Disolved Solid) Giono (2016). 

Adsorben yang baik harus memiliki kapasitas dan selektifitas adsorpsi     

terhadap molekul adsorbat. Maka dari itu adsorben yang digunakan adalah katalis 
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bekas perangkahan. Katalis bekas proses perengkahan merupakan   limbah   proses   

perengkahan minyak bumi. Katalis bekas proses perengkahan mempunyai   

komponen utama silika  dan  alumina  oksida,  selain  itu  juga memiliki kandungan    

sodium, kalsium, magnesium  dan  sedikit  lanthanum  serta cerium (Roni, dkk., 

2020). 

Namun kualitas air perlu diperhatikan terhadap kualitas air sungai yang semakin 

berkurang kualitasnya, dapat disebabkan oleh limbah rumah tangga ataupun limbah 

industri yang menjadi pencemaran terhadap air. Air yang terlihat secara kasat mata 

bisa terlihat cukup bersih, namun jika dilakukan penelitian lebih lanjut air tersebut 

belum memenuhi kualitas air bersih (Nasir et al., 2013). 

Salah satu  cara terbaik  untuk  membantu  mengatasi pencemaran ini adalah  

dengan  pemurnian  air dibandingkan dengan beberapa proses pemurnian air dari 

logam berat, proses adsorpsi lebih efisien dan  lebih  murah dibandingkan  teknologi 

penjerapan  logam  berat lainnya (Haryanto, dkk., 2019). 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitan untuk menentukan 

kemungkinan pengelolahan air limbah industri menggunakan adsorben untuk 

penurunan TDS Dan pH sebagai adsorben baru yang dapat digunakan untuk 

mengatasi penurunan TDS Dan pH pada limbah industri. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik awal pada air limbah industri ? 

2. Bagaimana efektivitas adsorben pada proses adsorpsi terhadap karakteristik 

akhir limbah industri ? 

3. Bagaimana pengaruh waktu kontak terhadap penurunan nilai TDS Dan pH ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui karakteristik awal air limbah industri  
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2. Mengetahui efektivitas adsorben untuk penurunan nilai TDS Dan pH pada 

limbah industri 

3. Mengetahui pengaruh waktu kontak terhadap penurunan nilai TDS Dan pH 

  

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Pengembangan ilmu dibidang teknologi proses pemisahan . 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk memanfaatkan  

adsorben sebagai penurunan nilai TDS Dan pH 

3. Program menuju Indonesia bersih dari pencemaran lingkungan 
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